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ABSTRACT

This research aims to (1) describe the design of learning animations, (2) describe
the results of the validity of developing learning animations, and (3) determine the
effectiveness of the learning animations developed. This type of research is
research and development with the ADDIE model (analysis, design, development,
implementation, evaluation). The method used is quantitative and qualitative. The
instrument used in this research was a questionnaire. The research results are as
follows. (1) The design of this learning animation was designed through the ADDIE
development stages. (2) The results of the validity of animation learning based on
the content expert's assessment were 97.32% with very good qualifications, the
learning design expert obtained a percentage of 95% with very good qualifications,
the learning media expert's assessment obtained a percentage of 95.82% with good
gualifications. The percentage obtained from individual test results is 95.2% with
very good qualifications. The small group test results obtained were 95.48% with
very good qualifications. The large group test results obtained were 92.47% with
very good qualifications. In this way, the learning animation developed is declared
valid. (3) The effectiveness of the animation learning developed was obtained by t
=74.05, greater than ttable, namely 2.055. Thus, the learning animations developed
are effective in increasing students' learning motivation. The suggestion from this
research is that teachers utilize the learning animations developed in the learning
process.

Keywords: animation, IPAS, motivation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan rancang bangun animasi
pembelajaran, (2) mendeskripsikan hasil validitas pengembangan animasi
pembelajaran, dan (3) mengetahui efektivitas animasi pembelajaran yang
dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan
model ADDIE (analyze, design, development, implementation, evaluation). Metode
yang digunakan adalah dengan kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Hasil penelitiannya sebagai
berikut. (1) Rancang bangun animasi pembelajaran ini dirancang melalui tahapan
pengembangan ADDIE. (2) Hasil validitas animasi pembelajaran berdasarkan
penilaian ahli isi yaitu 97,32% dengan kualifikasi sangat baik, ahli desain
pembelajaran, diperoleh persentase 95% dengan kualifikasi sangat baik, penilaian
ahli media pembelajaran, diperoleh persentase 95,82% dengan kualifikasi baik.
Persentase yang diperoleh dari hasil uji perorangan yaitu 95,2% dengan kualifikasi
sangat baik. Hasil uji kelompok kecil diperoleh 95,48% dengan kualifikasi sangat
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baik. Hasil uji kelompok besar diperoleh 92,47% dengan kualifikasi sangat baik.
Dengan demikian animasi pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid. (3)
Efektivitas animasi pembelajaran yang dikembangkan diperoleh thitung =74,05,
lebih besar dari ttabel yaitu 2,055. Dengan demikian animasi pembelajaran yang
dikembangkan efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Saran dari penelitian ini
adalah agar guru memanfaatkan animasi pembelajaran yang dikembangkan dalam

proses pembelajaran.

Kata Kunci: animasi, IPAS, Motivasi

A.Pendahuluan

Pelenyelengaraan pendidikan
di sekolah memerlukan adaanya
media pembelajaran, media
pembelajaran sangat dibutuhkan
untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, media pembelajaran
berbantuan teknologi dilihat menjadi
suatu kreasi baru yang sangat bagus
dalam pendidikan. Terlebih di era ini
siswa lebih suka membaca dengan
membuka handphone dari pada
membaca dengan buku (Pausa &
Zainil, 2022). Oleh karena itu
diperlukan media yang tepat untuk
memudahkan siswa dalam
memahami  materi pembelajaran
(Nurhidayati et al., 2023) .Selain itu,
adanya media pembelajaran dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa
dan mempermudah siswa dalam
belajar (Arifin et al., 2021; Sitanggang
& Harahap, 2019).Motivasi belajar
dalam proses pembelajaran sangat
penting karena merupakan sebuah
kekuatan yang ada dalam diri setiap
siswa yang mampu menggerakan dan
mendorong  untuk  menimbulkan
kegiatan belajar sehingga mencapai
tujuan yang diinginkan. Ciri-ciri orang
yang memiliki motivasi adalah: (1)
Kecendrungan mengerjakan tugas-
tugas yang menantang namun tidak
berada diatas kemampuannya; (2)
Keinginan untuk berusaha dan
bekerja sendiri serta menemukan
penyelesaian sendiri; (3) Keinginan
kuat untuk maju dan mencapai taraf
keberhasilan yang sedikit diatas taraf

yang dicapai sebelumnya; (4)
Orientasi pada masa depan, kegiatan
belajar dipandang sebagai jalan
menuju realisasi cita-cita; dan (5)
Keuletan dalam bekerja (Kristina et
al., 2022).

Permasalahan yang terjadi
saat ini adalah masih banyak guru
yang kurang menggunakan media
pembelajaran dalam proses
pembelajaran (Yusnia, 2019) .Banyak
guru yang mengaku bahwa kesulitan
dalam membuat media pembelajaran
inovatif yang membantu siswa dalam
belajar. Berdasarkan data wawancara
dengan bapak | Made Kumardika
selaku guru wali kelas V SD Negeri 5
Batungsel pada tabel 1 ditemukan
bahwa guru masih menerapkan
metode pembelajaran konvensional

dimana siswa lebih banyak
mendengarkan  penjelasan  guru
(teacher centre). Aktivitas

pembelajaran didominasi guru,
sedangkan siswa cenderung pasif

dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga
kurang menggunakan media

pembelajaran yang inovatif dalam
proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan guru kurang memahami
teknologi yang ada. Media yang biasa
digunakan guru hanya sebatas pada
gambar-gambar yang ada dalam buku
teks. Hal tersebut menyebabkan
kurangnya minat siswa  untuk
mengikuti  proses  pembelajaran.
Siswa juga kurang termotivasi dalam
belajar karena proses pembelajaran
bersifat monoton sehingga terkadang
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siswa merasa mengantuk saat proses
pembelajaran berlangsung.

Oleh sebab itu, dibutuhkan
media pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam belajar,
memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan menarik, salah satunya
adalah media animasi. Media animasi
dalam pembelajaramn merupakan
hasil  teknologi modern  yang
membuka kemungkinan-
kemungkinan yang besar terjadi
perubahan cara belajar bagi siswa.
Media animasi dalam pembelajaran
merupakan media ausio visual yang
menggunakan gambar kartun yang
bergerak baik itu 2 dimensi ataupun 3
(Adirakasiwi et al., 2024)
.Memanfaatkan animasi dapat
membantu  guru  menyampaikan
informasi yang sulit dijelaskan melalui
pembelajaran kontekstual,
mendapatkan perhatian dan fokus
siswa, membuat proses belajar
mengajar terlihat bagus, membuat
pengaturan pembelajaran menjadi
lebih sederhana, dan membantu
pemahaman siswa (Cornellia et al.,
2023).

Berdasarkan  hasil  kajian
terdahulu yang dilakukan oleh Bastiar
(2015). Pengembangan Media Video
Animasi  Pembelajaran  Berbasis
Powtoon pada Kelas 2 Mata Pelajaran
lImu Pengetahuan Alam di SD
Labschool Unnes. Hasil penelitian
menunjukkan. bahwa Sampel didapati
hasil bahwa pada a = 5 % dengan
dk=17-1 =16 diperoleh ttabel =2,119.
Didapat t hitung = 11,054 =t tabel =
2,119. Karena t hitung = t tabel maka
hipotesis (Ha) diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa media video
animasi pembelajaran ini efektif
digunakan dalam  pembelajaran.
Selanjutnya didukung oleh Fanny dan
Suardiman (2013) dengan judul
Pengembangan Multimedia Interaktif
untuk Mata Pembelajaran 5 Ilimu
Pengetahuan (IPS) Sekolah Dasar

Kelas V menunjukan hasil validasi
oleh ahli media dan ahli materi yang
menunjukan bahwa kelayakan
multimedia pembejaran IPS pada
aspek media sebesar 4,23 (sangat
baik) dengan kelayakan pada aspek
materi sebesar 4,26 (sangat baik).
Hasil uji coba lapangan menunjukan
bahwa tangapan siswa terhadap
kelayakan multimedia dengan rata-
rata skor 4,08 (baik). Hasil tersebut
menunjukan bahwa multimedia
pembelajaran IPS yang
dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dan menjadi
alternatif  sumber  belajar IPS
khususnya siswa kelas V dengan
materi peristiwva sekitar proklamasi

Dari beberapa pendapat diatas
maka, penulis dapat menyimpulkan
bahwa media pembelajaran sangatlah
penting dalam kegiatan proses belajar
dan mengajar peserta didik, agar
pembelajaran dapat mencapai tujuan.
Adapun media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu menggunakan
media animasi pembelajaran. Animasi
pembelajaran  merupakan media
pembelajaran berupa video yang
didalamnya dapat diisi berbagai
kartun dan gambar-gambar menarik
serta materi pelajaran. Dengan
mengunakan animasi pembelajaran
yang diberikan kepada @ siswa
diharapkan mampu menarik perhatian
siswa, serta kreatif dan aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran yang
bermakna.

Alasan peneliti
mengembangkan animasi
pembelajaran ini untuk siswa SD
karena sesuai dengan karakteristik
belajar siswa kelas V SD. Menurut
Piaget siswa kelas V SD termasuk
dalam fase operasional kongkret.
Dalam fase ini bersama dengan
pubertas siswa dapat
mengembangkan pola-pola berpikir
formal seutuhnya. Mereka mampu
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memperoleh strategi yang logis,
rasional dan abstrak. Kemampuan
siswa pada stadium operasional
konkret juga mengadakan konservasi
mereka sudah mampu mengerti
operasi logisnya reversibilitas. Namun
ada juga kekurangannya dalam cara
berfikir yang operasional konkret.
Siswa hanya mampu untuk
melakukan aktifitas logis tertentu
(operasi) tetapi hanya dalam situasi
yang konkret. Dengan kata lain bila
mereka dihadapkan dengan suatu
masalah secara verbal, yaitu tanpa
adanya bahan yang konkret maka ia
belum mampu untuk menyelesaikan
masalah ini dengan baik. Dari sisi
inilah  penulis  mencoba  untuk
mengembangkan  suatu  animasi
pembelajaran yang didalamnya juga
mengandung unsur-unsur edukatif.
Penggunaan animasi pembelajaran ini
sangat diperlukan dalam kegiatan
proses pembelajaran karena siswa
akan lebih memahami materi yang
disampaikan kemudian didukung oleh
beberapa kajian terdahulu bahwa
dengan mengunakan media animasi
pembelajaran layak digunakan dalam
proses pembelajaran, serta dapat
mendorong kemauan siswa dalam
belajar, dan dapat menyerap ilmu
yang disampaikan oleh guru dalam
mengajar atau memahami kompetensi
yang hendak dicapai serta dapat
menunjang suatu keberhasilan siswa.

Dengan dasar pemikiran
tersebut, maka peneliti mengkaji

permasalahan  melalui  penelitian
pengembangan dengan judul
“‘Pengembangan Animasi

Pembelajaran Pada Muatan IPAS
Materi Bunyi dan Sifatnya Untuk
Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas V
Sekolah Dasar” yang dilaksanakan
pada tahun pelajaran 2023/2024.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE, metode
analisis data dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengukut
peningkatan motivasi belajar dengan
adanya media animasi dan metode
kualitatif untuk mengetahu masukan
dari hasil uji ahli media, metode
pengumpulan data yakni dengan
menggunakan kuesioner untuk
mengukur validitas isi, validitas
desain, validitas media, uji kelompok
besar, uji kelompok kecil, dan motivasi
belajar. Hasil validitas diukur dengan
persentase yang kemudian
dikatorikan. Adapun kisi-kisi untuk
mengukur motivasi belajar adalah
ketekukan dalam minat belajar, ulet
dalam menghadapi kesulitan, minat
dan ketajaman perhatian dalam
belajar, berprestasi dalam belajar, dan
mandiri dalam belajar. Pengujian
hipotesis menggunakan uji t-satu
sampel dengan terlebih dahulu
melaksanakan uji prasyarat analisis
yakni normalitas dan homogenitas.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian Pengembangan
Animasi Pembelajaran Materi Bunyi
dan Sifatnya

Hasil penelitian
pengembangan animasi
pembelajaran muatan IPAS materi
bunyi dan sifatnya membahas
mengenai rancang bangun, validitas,
respon siswa, uji  efektivitas,
pembahasan, dan implikasi sebagai
berikut.

Hasil Rancang Bangun Animasi
Pembelajaran Materi Bunyi dan
Sifatnya
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“'G.émbar 1~. Pembukaan Media
Animasi

Gabar 2. Materi Bunyi dan Sifatnya

Gambar 3. Evaluasi dan
Penutup

Hasil Validitas Animasi
Pembelajaran Materi Bunyi dan
Sifatnya

Hasil validitas media animasi
pembelajaran IPAS materi bunyi dan
sifatnya terdiri dari validitas isi, media,
dan desain yang dipaparkan hasilnya
pada tabel berikut.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Isi, Media, dan
Desain

N Aspek Persenta Kategori

o validita se
S
1 Isi 97,32%  Sangat
baik

2 Media 95,82%  Sangat
baik
3 Desain 95% Sangat
baik

Berdasarkan perhitungan
persentase diperoleh hasil uji validitas
isi yakni 97,32% tergolong pada
validitas isi sangat baik, hasil uji
validitas media diperoleh persentase
95,82% pada kategori validitas media
sangat baik, dan hasil persentase
validtas desain 95% pada kategori
validitas sangat baik.

Tabel 2.

Hasil Uji Kelompok Kecil dan
Kelompok Besar Oleh Siswa
Terhadap Animasi Pembelajaran
Materi Bunyi dan Sifatnya

No UjiCoba Persentase Kategori
1 Kelompok 95,48% Sangat
Kecil baik
2 Besar 92,47% Sangat

baik

Berdasarkan hasil uji coba
kelompok kecil diperoleh hasil
persentase yakni 95,48% pada
kategori sangat baik tanpa revisi dan
hasil uji kelompok besar diperoleh
hasil perhitungan persentase yakni
92,47% pada kategori sangat baik
tidak perlu direvisi.

Hasil Uji  Efektivitas Animasi
Pembelajaran Materi Bunyi dan
Sifatnya

Uji efektivitas untuk mengukur
media animasi pembelajaran muatan
IPAS materi bunyi dan sifatnya untuk
meningkatkan motivasi belajar
menggunakan uji t-satu sampel,
sebelum melaksanakan uji efektivitas
dilaksanakan uji normalitas sebaran
data dan uji homogenitas. Hasil uiji
normalitas sebaran data motivasi
belajar pre-test ke 28 siswa adalah
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hasil uji signifikansi Kolmogorov-
smirnov 0,096 dan shaphiro wilk 0,27
> 0,05 yang artinya dapa berdistribusi
normal. Sedangkan data post-test ke
28 siswa memperoleh hasil uji
Kolmogorov-smirnov 0,12 dan
Shapiro wilk 0,096 > 0,05 yang artinya
data berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas menggunakan uji levene
diperoleh hasil uji based on mean 0,62
> 0,05 yang artinya data berdistribusi
homogen. Hasil uji hipotesis diperoleh
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai
n-2 yankni diperoleh t-tabel 2,055 <
thiung 74,05 berati HO ditolak: Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa kelas
V SD setelah belajar dengan
menggunakan Media Animasi
Pembelajaran dan setelah belajar
dengan menggunakan Media Animasi
Pembelajaran dan H1 diterima:
Terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa kelas
IV SD setelah belajar dengan
menggunakan Media Animasi
Pembelajaran dan setelah belajar
dengan menggunakan Media Animasi
Pembelajaran.

Pembahasan

Perancangan animasi
pembelajaran muatan IPAS materi
bunyi dan sifatnya rancangan awalnya
dibuat dengan storyboard untuk
memperjelas gerakan, selanjutnya
untuk gambar pada media animasi
menggunakan aplikasi photoshop,
proses dubbing mengikuti script, lagu
yang digunakan dalam media animasi
ini dipilih yang telah no copy right yang
sesuai dengan gambar, tahapan
selanjutnya adalah membuat asset
sesuai story board dengan aplikasi
adobe illustrator yang kemudian
memulai menganimasikan  asset
sesuai dengan dubbing dan beat lagu
dengan aplikasi after effect, tahap
akhir yakni melalukan rendering tahap

awal, melakukan compositing dengan
aplikasi adobe premiere dan
menambahkan sound effect lalu
rendering tahap ahkir.

Hasil validtas ahli isi materi,
media, dan desain pada media
animasi ini memperoleh persentase
sangat baik dan tidak perlu direvisi,
hasil validitas sangat baik sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa media animasi
pembelajaran dinyatakan sangat
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran SD/MI  (Riyanti &
Jarmita, 2021). Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran
berbasis animasi memperoleh hasil uji
validitas oleh ahli materi memperoleh
kategori “valid” sedangkan hasil uji
validitas oleh ahli media memperoleh
kategori “valid” dan berdasarkan
kategori skala likert media
pembelajaran berbasis animasi dapat
diimplementasikan valid untuk
digunakan. Perolehan persentase
validitas sangat baik ini dikarenakan
animasi pembelajaran dalam
pembuatannya telah  mengukuti
aspek-aspek  pembuatan  media
pembelajaran yang sesuai dan
memperoleh masukan dari para ahli
(Rahayu et al., 2023). Hasil uji
kelompok kecil dan uji kelompok besar
memperoleh hasil sangat baik dan
tidak perlu direvisi sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media animasi pembelajaran
memperoleh respon positif oleh siswa
sekolah dasar karena media yang
dapat membangkitkan
motivasibelajar, dapat memberikan
suasana baru dalam belajar, dan
mempermudah dalam memahami
materi (Dewi & Handayani, 2021)

Hasil uji efektivitas
memperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan
animasi pembelajaran sesuai dengan
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penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa ektivitas media pembelajaran
berbasis video animasi dalam
peningkatan semangat belajar
peserta didik,
pengimplementasianmedia
pembelajaran berbasis video
animasiini sangatlah menguntungkan
terutama bagi guru, guru tidak lagi
memberikan ceramah sepanjang
hari, guru mudah mengontrol siswa
yang tidak memperhatikan dan juga
guru sangat dimudahkan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.
Selain itu siswa juga mendapatkan
kemudahan saat memahami bahan
ajar yang dijelaskan guru hingga
siswa merasa lebih termotivasi,
semangat, keingintahuan siswa
terhadap materi pembelajaran juga
semakin  meningkat (Afrilia et al.,
2022).

Peningkatan motivasi tersebut
dikarenan animasi dapat merangsang
imajinasi siswa dengan menghadirkan
dunia yang baru dan menantang
dalam  pembelajaran. Hal ini
berkontribusi pada pengembangan
keterampilan  kognitif dan kreatif
siswa. Selain dampak positif pada
motivasi dan keterlibatan siswa,
penggunaan animasi sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi juga
dapat memfasilitasi pembelajaran
yang personal dan mandiri (Nirfayanti
& Nurbaeti, 2019). Animasi dapat
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara mandiri
dan dalam lingkungan yang nyaman
(Widianto et al., 2021). Siswa dapat
mengakses animasi secara fleksibel,
berulang kali, dan sesuai dengan
preferensi belajar mereka. Dengan
demikian, animasi dapat membantu
siswa mengembangkan kemandirian,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab
terhadap proses belajar mereka
sendiri.

Selanjutnya terdapat
kekurangan dan kelebihan dalam

pembuatan animasi pembelajaran ini
adalah pada kelebihan penggunaan
animasi: membantu tugas guru dalam
memberikan materi, dapat
membangun daya imajinasi siswa,
memotivasi peserta didik untuk lebih
semangat belajar, dan memudahkan
mengingat materi karena disampaikan
dengan animasi. Kekurangan
penggunaan media animasi:
keterbatasan alat pembuatan video
animasi, membutuhkan waktu
pembuatan yang harus teliti antara
pemilihan gerak, lagu, dan materi,
tidak semua materi pembelajaran
menggunakan animasi, dan
memerlukan ruang penyimpanan
yang cukup besar (Dewayanti et al.,
2023).

Pembahasan

Perancangan animasi pembelajaran
muatan IPAS materi bunyi dan
sifatnya rancangan awalnya dibuat
dengan storyboard untuk
memperjelas gerakan, selanjutnya
untuk gambar pada media animasi
menggunakan aplikasi photoshop,
proses dubbing mengikuti script, lagu
yang digunakan dalam media animasi
ini dipilih yang telah no copy right yang
sesuai dengan gambar, tahapan
selanjutnya adalah membuat asset
sesuai story board dengan aplikasi
adobe illustrator yang kemudian
memulai menganimasikan  asset
sesuai dengan dubbing dan beat lagu
dengan aplikasi after effect, tahap
akhir yakni melalukan rendering tahap
awal, melakukan compositing dengan
aplikasi adobe premiere dan
menambahkan sound effect lalu
rendering tahap ahkir.

Hasil validtas ahli isi materi,
media, dan desain pada media
animasi ini memperoleh persentase
sangat baik dan tidak perlu direvisi,
hasil validitas sangat baik sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
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menyatakan bahwa media animasi
pembelajaran  dinyatakan sangat
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran SD/MI  (Riyanti &
Jarmita, 2021). Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran
berbasis animasi memperoleh hasil uji
validitas oleh ahli materi memperoleh
kategori “valid” sedangkan hasil uji
validitas oleh ahli media memperoleh
kategori “valid” dan berdasarkan
kategori skala likert media
pembelajaran berbasis animasi dapat
diimplementasikan valid untuk
digunakan. Perolehan persentase
validitas sangat baik ini dikarenakan
animasi pembelajaran dalam
pembuatannya telah  mengukuti
aspek-aspek  pembuatan  media
pembelajaran yang sesuai dan
memperoleh masukan dari para ahli
(Rahayu et al., 2023). Hasil uji
kelompok kecil dan uji kelompok besar
memperoleh hasil sangat baik dan
tidak perlu direvisi sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media animasi pembelajaran
memperoleh respon positif oleh siswa
sekolah dasar karena media yang
dapat membangkitkan
motivasibelajar, dapat memberikan
suasana baru dalam belajar, dan
mempermudah dalam memahami
materi (Dewi & Handayani, 2021)
Hasil uji efektivitas
memperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan
animasi pembelajaran sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa ektivitas media pembelajaran
berbasis video animasi dalam
peningkatan semangat belajar
peserta didik,
pengimplementasianmedia
pembelajaran berbasis video
animasiini sangatlah menguntungkan
terutama bagi guru, guru tidak lagi
memberikan ceramah sepanjang

hari, guru mudah mengontrol siswa
yang tidak memperhatikan dan juga
guru sangat dimudahkan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.
Selain itu siswa juga mendapatkan
kemudahan saat memahami bahan
ajar yang dijelaskan guru hingga
siswa merasa lebih termotivasi,
semangat, keingintahuan siswa
terhadap materi pembelajaran juga
semakin  meningkat (Afrilia et al.,
2022).

Peningkatan motivasi tersebut
dikarenan animasi dapat merangsang
imajinasi siswa dengan menghadirkan
dunia yang baru dan menantang
dalam  pembelajaran. Hal ini
berkontribusi pada pengembangan
keterampilan kognitif dan kreatif
siswa. Selain dampak positif pada
motivasi dan keterlibatan siswa,
penggunaan animasi sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi juga
dapat memfasilitasi pembelajaran
yang personal dan mandiri (Nirfayanti
& Nurbaeti, 2019). Animasi dapat
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara mandiri
dan dalam lingkungan yang nyaman
(Widianto et al., 2021). Siswa dapat
mengakses animasi secara fleksibel,
berulang kali, dan sesuai dengan
preferensi belajar mereka. Dengan
demikian, animasi dapat membantu
siswa mengembangkan kemandirian,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab
terhadap proses belajar mereka
sendiri.

Selanjutnya terdapat
kekurangan dan kelebihan dalam
pembuatan animasi pembelajaran ini
adalah pada kelebihan penggunaan
animasi: membantu tugas guru dalam
memberikan materi, dapat
membangun daya imajinasi siswa,
memotivasi peserta didik untuk lebih
semangat belajar, dan memudahkan
mengingat materi karena disampaikan
dengan animasi. Kekurangan
penggunaan media animasi:
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keterbatasan alat pembuatan video
animasi, membutuhkan waktu
pembuatan yang harus teliti antara
pemilihan gerak, lagu, dan materi,
tidak semua materi pembelajaran
menggunakan animasi, dan
memerlukan ruang penyimpanan
yang cukup besar (Dewayanti et al.,
2023).

D. Kesimpulan

Simpulan terdapat berbedaan
motivasi  belajar siswa setelah
menggunakan media animasi
pembelajaran muatan IPAS materi
bunyi dan sifatnya, kepada siswa
disarankan untuk menyimak tayangan
yang terdapat pada media animasi
pembelajaran dengan baik dan
peneliti lain dapat mengembangkan
media dengan menginsersi model
pembelajaran, nilai karakter, ataupun
materi pembelajaran lainnya.
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